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ABSTRACT
This study aims to develop digital-based learning media in the form of flipbooks supported by the E-Book Maker application (Heyzine Flipbooks) in the Pancasila Education subject for grade II Elementary Schools, focusing on the material "United Attitude to Protect the Environment". The background of this study is based on the low involvement and interest in learning of students due to the lack of utilization of interesting and interactive digital learning media in elementary school environments. Media development is carried out to answer the need for learning tools that are more contextual, visual, and easily accessible to students. The method used in this study is Research and Development (R&D) with the ADDIE model approach, which includes five stages: Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The research instruments include validation questionnaires given to media experts, material experts, and response questionnaires from teachers and students. The results of the study showed that the developed flipbook media obtained a feasibility value from media experts of 90.5% and from material experts of 95%, both of which were in the "very feasible" category. In addition, the results of the practicality and effectiveness tests through teacher and student responses also showed that this media was easy to use, interesting, and able to improve students' understanding and interest in learning. Thus, flipbook learning media assisted by E-Book Maker can be an innovative solution in supporting the Pancasila Education learning process in elementary schools, especially in creating a more interactive and enjoyable learning experience.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis digital dalam bentuk flipbook yang didukung oleh aplikasi E-Book Maker (Heyzine Flipbooks) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas II Sekolah Dasar, dengan fokus pada materi "Sikap Bersatu Menjaga Lingkungan Sekitar". Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya keterlibatan dan minat belajar siswa akibat kurangnya pemanfaatan media pembelajaran digital yang menarik dan interaktif di lingkungan sekolah dasar. Pengembangan media dilakukan untuk menjawab kebutuhan akan sarana pembelajaran yang lebih kontekstual, visual, dan mudah diakses oleh siswa.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan pendekatan model ADDIE, yang meliputi lima tahapan: Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Instrumen penelitian mencakup angket validasi yang diberikan kepada ahli media, ahli materi, serta angket respons dari guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media flipbook yang dikembangkan memperoleh nilai kelayakan dari ahli media sebesar 90,5% dan dari ahli materi sebesar 95%, keduanya masuk dalam kategori “sangat layak”.Selain itu, hasil uji praktikalitas dan efektivitas melalui tanggapan guru dan siswa juga menunjukkan bahwa media ini mudah digunakan, menarik, dan mampu meningkatkan pemahaman serta minat belajar siswa. Dengan demikian, media pembelajaran flipbook berbantuan E-Book Maker dapat menjadi solusi inovatif dalam mendukung proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar, khususnya dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan.
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Naskah diketik dengan menggunakan huruf Arial (Microsoft Word) dengan ukuran 12 point pada kertas ukuran A4, dengan spasi 1,5, kemudian teks dibagi menjadi dua kolom, dengan batas kertas yaitu sebagai berikut : batas kiri dan atas 30 mm, batas kanan dan 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan itu sendiri dapat dilakukan dari keluarga, lingkungan masyarakat tempat tinggal dan juga lingkungan sekolah. Menurut Rangkuti & Sukmawarti. 2022 (dalam Nurwanti, 2022) Pendidikan adalah suatu proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana memperolah ilmu pengetahuan yang nantinya akan berguna untuk menompang kehidupan di masa depan. Pendidikan bertujuan untuk mendidik dan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berwawasan luas, mampu berpikir kritis, serta dikaruniai akhlak dan kepribadian yang baik.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan yang sangat penting dalam berbagai dimensi kehidupan manusia, baik pada tingkat ekonomi, sosial, budaya dan Pendidikan. Di era modern ini, teknologi semakin berkembang di berbagai bidang, seperti pendidikan,termasuk Pendidikan dasar. Pemanfaatan teknologi terbarukan di sekolah dasar seperti Augumented Reality ,terus berkembang agar Pendidikan tidak tertinggal dari perkembangan IPTEK perlu adanya penyesuaian, perlu dilakukan terutama terkait dengan faktor  pendidikan disekolah. Salah satu faktor penyesuaian yang berkaitan dengan pengajaran di sekolah adalah media pembelajaran yang harus dipelajarai oleh guru sehingga mereka dapat menyampaikan materi pendidikan kepada siswa dengan benar.Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Abdul Wahid pada jurnal pendidikan berjudul Pentingnya Media Pembelajaran. (Abdul Wahid, 2018). 
Media memiliki peran yang penting dalam pembelajaran karena media dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Asra, Darmawan, dan Riana, 2008 : 5,6 (dalam siti, safrida, 2021), “Media mempunyai kegunaan (1) memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra, (3) menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber belajar, (4) memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya, (5) memberi rangsangan yang sama, membersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama. Tapi pada kenyataannya masih banyak guru yang tidak mengaplikasikan media dalam peroses pembelajaran, mereka masih menggunakan sistem pembelajaran biasa, yaitu menjelaskan yang ada di buku kemudian memberi contoh lalu mengerjakan latihan soal. Hal ini menjadikan seorang guru diwajibkan menggunakan media dalam pembelajaran”.
“Peranan media dalam pembelajaran dikatakan sangat penting, karena media pembelajaran dapat memperjelas informasi yang dapat memperlancar proses belajar dan hasil belajar. Pemakaian media dalam poses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh bagi peserta didik dan penerapan media pembelajaran akan memicu suasana belajar yang lebih menyenangkan. Multimedia menyediakan peluang bagi peserta didik untuk mengembangkan teknik pembelajaran dan mengubah cara peserta didik dalam belajar, memperoleh informasi dalam pesatnya dunia pendidikan.” (Umrotul hasanah,Novita 2021)
Pendidikan Pancasila  sering  kali  dianggap  sebagai mata  pelajaran yang  tidak  menarik  dan membosankan,  hal  tersebut  sejalan  dengan  apa  yang  dinyatakan  oleh  Etarini  dalam jurnalnya bahwa “Pada umumnya peserta  didik  selalu merasa bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila merupakan  pembelajaran  yang  kurang  menarik  dan membosankan karena latihan-latihan yang diberikan  terlihat monoton, sehingga peserta didik terlihat lebih jenuh”(Etarini, 2021), sedangkan seperti yang kita ketahui bahwa Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang sangat penting dipelajari oleh peserta didik guna menjadikan warga negara yang baikserta berwawasan kebangsaan, dan Pendidikan Pancasila menjadi mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta  didik  mulai  dari  tingkat sekolah  dasar  sampai  dengan  perguruan  tinggi.
Kondisi yang terjadi dilapangan pada saat melakukan observasi di SDS Muhammadiyah 10, pada umumnya Guru masih kurang maksimal dalam penggunaan media pembelajaran saat pembelajaran berlangsung yang menjadikan siswa kurang antusias dalam kegiatan pembelajaran dan juga fasilitas yang kurang mendukung bagi sebagian kelas membuat kegiatan pembelajaran dengan media pembelajaran terutama media digital masih kurang, sebagian besar guru hanya menjelaskan apa yang ada di dalam buku tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar dengan media digital memang sedikit kurang diterapkan. Maka dari itu media yang menarik, mudah digunakan dan perlu mulai diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar salah satunya menggunakan media pembelajaran flipbook. 
Setelah dilakukannya observasi maka, alasan untuk memilih judul Flip Book Maker ini karena Flip Book Maker ini merupakan versi buku elektronik, jika buku pada umumnya terdiri dari kumpulan kertas yang dapat berisikan teks atau gambar, maka Flip Book Maker adalah buku dengan serangkaian gambar yang bervariasi secara bertahap dari satu halaman ke halaman berikutnya sehingga ketika halamannya diputar dengan cepat, gambar-gambar itu tampak bernyawa dengan simulasi gerak atau perubahan lainnya, dan juga biasa diberi gambar, animasi, music, video dan lain-lain. Yang di edit melalui aplikasi canva terlebih dahulu, selanjutnya kita ubah menggunakan E-Book Maker yaitu dengan  Heyzine Flipbooks untuk mengubahnya menjadi sebuah buku elektronik atau Flipbook,  sehingga tentu sangat menarik buat peserta didik dalam proses belajar mengajar di dalam kelas.
Selanjutnya mengapa peneliti ingin membuat media pembelajaran ini dan mengambil materi tentang Sikap Bersatu Menjaga Lingkungan Sekitar dikarenakan agar peserta didik semakin peduli untuk menjaga lingkungan sekitar mereka. kemudian cepat untuk memahami dan antusias dalam belajar karena menggunakan multimedia seperti suara dan gambar atau ilustrasi yang menarik juga siswa mudah dan terbiasa untuk membaca serta memahaminya. Flip Book Maker di sekolah belum pernah digunakan untuk mendesain produk berupa media pembelajaran Pendidikan Pancasila, sehingga peneliti tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran menggunakan Flip Book tersebut. Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk menggunakan Flip Book Maker sebagai media pembelajaran,dengan menyusun sebuah penelitian dan pengembangan berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook Berbantuan E-Book Maker Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas II SD”
[bookmark: _Toc196902539]
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan model pengembangan Research and Development (R&D). Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Model ADDIE ini terdiri dari lima tahap diantaranya adalah Analisis (Analyze), Desain (Design), Pengembangan (Development), Pelaksanaan (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). 
Subjek penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas II SDS Muhammadiyah 10 Objek penelitian ini yaitu berupa media pembelajaran flipbook yang dikembangkan untuk  mengetahui tingkat kelayakan dan kefektifan media pembelajaran flipbook. Penggunaan Instrumen yaitu  angket (kuesioner)  dan dokumentasi
Salah satu jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. Metode ini digunakan untuk memeriksa persepsi para ahli terhadap materi pendidikan yang dibuat dengan bantuan tabel validitas. Analisis data melibatkan pengelompokan data berdasarkan jenis dan variabel responden, tabulasi data berdasarkan semua variabel responden, menyajikan setiap variabel yang diteliti, menghitung untuk menentukan jawaban atas rumusan masalah. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Validasi Ahli Media
Validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan flipbook yang akan digunakan. Validasi ahli media terhadap flipbook meliputi beberapa aspek antara lain penggunaan dan navigasi, keindahan, integrasi dan kualitas teknik. Aspek-aspek tersebut kemudian dikembangkan menjadi beberapa pernyataan. Pernyataan yang akan digunakan berjumlah 19 pernyataan untuk mendapatkan kelayakan media yang akan diterapkan dalam flipbook pembelajaran. Dalam penelitian ini, metode pengukuran menggunakan skala likert dengan lima kategori, yaitu sangat layak (5), layak (4), cukup layak (3), kurang layak (2), sangat tidak layak (1). Setelah melakukan tahap pengujian,dilakukan penyesuaian berdasarkan masukan dan saran yang diberikan oleh para ahli.
a. Hasil Validasi Media Tahap I
Validasi tahap I dilakukan pada hari jum’at 02 Mei 2025 oleh dosen ibu Sutarini, S.Pd.,M.Pd. sebagai ahli media untuk menilai produk flipbook. 
Berdasarkan tabel hasil penilaian ahli media dengan skor total 64 sedangkan skor maksimal adalah 95, maka dihitung persentase kalayakan dengan rumus persentase kelayakan pada bab III. Perhitungan pesentase kelayakan sebagai berikut :
Persentase kelayakan (%) =  X 100%
=  × 100%
= 67,3
Jadi hasil kelayakan media pembelajaran flipbook adalah 67,3 yang pada tabel kategori kelayakan ialah layak digunakan setelah revisi atau perbaikan. Hasil validasi ahli media pada tahap I terdapat beberapa bagian yang perlu dilakukan perbaikan revisi dalam media tersebut. 
Hasil Validasi Media Tahap II
Vaalidasi tahap II dilakukan pada hari 08 Mei 2025 oleh dosen ibu Sutarini, S.Pd., M.Pd sebagai ahli media untuk menilai media dalam produk media flipbook. 
Berdasarkan hasil penilaian ahli media dengan skor total 86, sedangkan skor maksimal adalah 95, maka dihitung persentase kelayakan dengan rumus persentase kelayakan pada Bab III. Perhitungan persentase kelayakan sebagai berikut :
Persentase kelayakan (%) =  X 100%
=  × 100%
= 90,5
     Jadi hasil kelayakan media flipbook  adalah 90,5 yang pada tabel kategori sangat layak untuk diuji coba pada siswa.
1. Hasil Validasi Materi
Validasi ahli materi bertujuan untuk mengetahui kelayakan flipbook yang akan digunakan. Validasi ahli materi terhadap flipbook meliputi beberapa aspek antara lain kesesuaian, kualitas isi dan tujuan dan kualitas instruksional. Aspek-aspek tersebut kemudian di kembangkan menjadi beberapa pernyataan. Pernyataan yang akan digunakan berjumlah 20 pernyataan untuk mendapatkan kelayakan materi yang akan diterapkan dalam flipbook pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penilaian ahli materi dengan skor total 100, sedangkan skor maksimalnya 100, maka dihitung persentase kelayakan dengan rumus persentase kelayakan pada Bab III. Perhitungan persentase kelayakan sebagai berikut :
Persentase kelayakan (%) =  X 100%
=  × 100%
= 100
Jadi hasil kelayakan materi pada media flipbook adalah 100% yang pada tabel kategori sangat layak untuk diuji cobakan pada siswa.
Tahap Implementasi (Implemtation)
Pada tahap ini media flipbook yang telah dibuat dan di uji kelayakannya akan diterapkan pada sekolah yang dituju. Produk ini akan di uji kepada subjek sebanyak 15 siswa kelas II SDS Muhammadiyah 10. Produk yang akan diberikan merupakan sebuah flipbook yang berisikan materi sikap bersatu menjaga lingkungan sekitar sesuai dengan kurikulum dan modul yang telah peneliti kembangkan. Media pembelajaran pada produk ini adalah flipbook . Implementasi adalah tahap uji  coba produk setelah dikembangkan.
Selama masa penelitian tersebut peneliti melihat kendala yang masih terjadi ketika produk sudah di implementasikan ke sekolah,selain itu siswa juga diberikan angket respon yang guna nya untuk mengetahui. Dengan melakukan validasi, validator akan memberikan penilaian terhadap media yang dikembangkan dengan memberikan kritik dan saran yang nantinya dijadikan sebagai acuan dalam melakukan revisi supaya media tersebut dapat diterapkan di sekolah. 
Pada tahap implementasi ini dilaksanakan setelah media flipbook yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak diuji cobakan kepada siswa. Kemudian media flipbook yang dikembangkan akan diuji cobakan secara terbatas disekolah yang telah dituju sebagai tempat penelitian untuk memperoleh data.
Uji coba ini dilakukan sebagai tahapan pelaksanaan media pembelajaran terhadap siswa yakni dengan memberikan pengenalan dan pemahaman terkait materi yang disampaikan dalam media pembelajaran yang dikaitkan dengan materi. Selain itu siswa juga melakukan diskusi kelompok untuk menyimpulkan apa yang sudah ditayangkan di flipbook tersebut. Dengan adanya media flipbook ini diharapkan dapat lebih memahami atas materi yang diajarkan. Pada saat penggunaan media flipbook siswa tertarik dan termotivasi untuk mengikuti proses belajar.
Pada kegiatan akhir setelah siswa melakukan pembelajaran, peneliti memberikan angket respon  kepada siswa dan guru untuk mengetahui respon siswa dan guru terhadap produk yang dikembangkan.
Adapun analisis data hasil dari tanggapan respon siswa dan guru sebagai berikut :



Hasil Angket Respon Siswa
	No
	Nama Siswa
	Nomor Item/Skor Hasil Angket
	Jumlah
	Skor Maks
	%
	% Rata-rata

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	s
	N
	
	

	1
	Afif
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49
	50
	98
	98,5

	2
	Aisyah
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	48
	50
	96
	

	3
	Al Fajar
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	48
	50
	96
	

	4
	Arya
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	49
	50
	98
	

	5
	Assyifa
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	48
	50
	96
	

	6
	Dapin
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	49
	50
	98
	

	7
	Khalisa
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	48
	50
	96
	

	8
	Radika
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	46
	50
	92
	

	9
	Rayyan
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	48
	50
	96
	

	10
	Syaddad
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	48
	50
	96
	

	11
	Wafi
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	49
	50
	98
	

	12
	Wardah
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	50
	100
	

	13
	Zahra
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	49
	50
	98
	

	14
	Zaki
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	50
	100
	

	15
	Zayyan
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	50
	100
	

	Jumlah
	147
	144
	149
	148
	148
	149
	149
	148
	148
	149
	1479
	
	
	

	Skor Maks
	150
	150
	150
	150
	150
	150
	150
	150
	150
	150
	
	
	
	

	%
	98
	96
	99,3
	98,6
	98,6
	99,3
	99,3
	98,6
	98,6
	99,3
	
	
	
	

	% Rata-rata
	98,5
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Berdasarkan  tabel diatas,dapat dilihat  bahwa hasil data respon siswa mengenai media flipbook pada pembelajaran pendidikan pancasila materi sikap bersatu menjaga lingkungan sekitar, dimana dari skor hasil angket berdasarkan item angket yang disebarkan  kepada 15 siswa di kelas II memperoleh skor sebesar 1479 dari skor maksimum150 dengan persentase 98,5. Sehingga dari persentase tersebut media flipbook dikategorikan “sangat efektif”. 
 	Berdasarkan a hasil data respon guru mengenai media flipbook pada pembelajaran pendidikan pancasila materi sikap bersatu menjaga lingkungan sekitar, dimana dari skor hasil angket berdasarkan item angket yang dilakukan oleh ahli praktisi yaitu wali kelas II SDS Muhammadiyah 10 yaitu ibu Soleha, S.Pd pada tanggal 15 Mei 2025, memperoleh skor sebesar 71 dari skor maksimum 75 dengan persentase 94,6%. Sehingga dari persentase tersebut media flipbook dikategorikan “sangat praktis”.
Tahap Evaluasi (Evaluation)
Pada tahap akhir pada model pengembangan ADDIE adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini bertujuan untuk melihat suatu kelayakan dari setiap proses penilaian produk yang dilakukan pada saat proses validasi. Adapun data hasil penelitian media flipbook pada pembelajaran pendidikan pancasila materi sikap bersatu menjaga lingkungan sekitar yaitu sebagai berikut :
Penilaian Produk
Penilaian produk media flipbook didapatkan berdasarkan hasil validasi dari validator ahli media, ahli materi, dan juga hasil respon siswa terhadap media yang dikembangkan. Berikut ini hasil rekapitulasi validasi media dari setiap tahapan dapat dilihat melalui tabel dibawah ini :
Rekapitulasi Validasi
	
	Hasil Validasi

	
	Nilai yang Didapat
	Persentase
	Kategori

	Ahli Media Tahap I
	64
	67,3
	Layak

	Ahli Media Tahap II
	86
	90,5
	Sangat Layak

	Ahli Materi
	100
	100
	Sangat Layak

	Angket Respon Siswa
	1479
	98,5
	Sangat Efektif

	Angket Respon Guru
	71
	94,6
	Sangat Praktis




Pembahasan Hasil Penelitian
Pengembangan media flipbook dalam pembelajaran dapat mempermudah pengajar dalam memberikan informasi supaya peserta didik lebih memahami materi dengan mudah. Sama halnya dengan teori Amalia (2019) penelitian dan pengembangan diartikan metode penelitian yang mengembangkan serta menguji kelayakan produk yang nantinya berkembang di dunia pendidikan. Oleh sebab itu, peneliti mengembangkan produk berupa flipbook didasarkan belum terdapatnya media pembelajaran berbasis flipbook digital oleh guru dalam mendukung kegiatan pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, peneliti memfokuskan pada pengembangan media pembelajaran flipbook sesuai dengan kebutuhan siswa kelas II SDS Muhammadiyah 10.
Sama dengan hasil dari observasi sebelumnya yang dilakukan oleh Dian Ayu Pitaloka (2023) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa pada Tema Kewajiban dan Hakku kelas III SD” menyatakan bahwa hasil validasi dari ahli materi diperoleh presentase sebesar 97,5% dengan kriteria “sangat baik”, dari reviewer ahli media memperoleh presentase sebesar 85% dengan kriteria “sangat baik”, dari hasil respon guru diperoleh presentase sebesar 92,5% dengan kriteria “sangat baik”, dan respon siswa setelah menggunakan media pembelajaran flipbook memperoleh presentase sebesar 97,75% dengan kriteria “sangat baik”. Dari penilaian yang diperoleh dapat dikatakan bahwa media pembelajaran flipbook yang dikembangkan “sangat baik” digunakan dalam proses pembelajaran.
Produk akhir dalam pengembangan media pembelajaran flipbook ini menghasilkan produk media flipbook materi sikap bersatu menjaga lingkungan sekitar di kelas II. Proses pengembangan media flipbook ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementatiton), Evaluasi (Evaluation). Media pembelajaran flipbook ini memiliki kemampuan dalam memperjelas materi pembelajaran yang akan disampaikan supaya diterima dan di pahami siswa.
Tahap awal yang dilakukan yaitu analisis (Analysis). Dimana peneliti menganalisis kebutuhan dengan observasi bersama guru kelas II SDS Muhammadiyah 10. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, terdapat masalah diantaranya terdapat analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis materi. berdasarkan hal tersebut maka perlu adanya pengembangan media pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran agar belajar menjadi lebih efektif.
Tahap kedua yaitu tahap desain (Design), perancangan produk yang dilakukan dengan menggunakan bantuan teknologi digital dalam pembuatan flipbook . Flipbook dibuat dengan memuat gambar, teks, video dan sebagainya. Materi disajikan dalam flipbook dengan sederhana dan menarik. Pada tahap ini peneliti juga menyusun instrument penelitian yang diperlukan, seperti lembar validasi untuk para ahli, dan angket untu respon siswa dan guru.
Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan (Development), dimana pelaksanaanya dilakukan validasi terhadap produk yang dikembangkan oleh validator yaitu dua dosen dari UMN AL WASHLIYAH sebagai ahli materi dan ahli media. Kedua validator tersebut yaitu ibu Sutarini, S.Pd.,M.Pd sebagai ahli media dan Ibu Nelvitia Purba, S.H.,M.Hum sebagai ahli materi. pada tahap ini produk divalidasi dan hasil penilaian yang diperoleh digunakan untuk merevisi produk flipbook sehingga menghasilkan produk media pembelajaran flipbook digital yang sangat layak sehingga dapat dilakukan uji coba di lapangan.
Tahap keempat ialah tahap implementasi (Implementation) atau disebut  juga dengan tahap uji coba produk flipbook di sekolah. Media pembelajaran yang selesai direvisi sesuai dengan saran para ahli dan dinyatakan layak dapat digunakan siswa kelas II untuk proses pembelajaran. Uji coba dilakukan untuk mendapatkan hasil penilaian siswa untuk mengetahui kelayakan flipbook . Uji coba dilaksanakan dengan mengisi sebuah angket respon siswa dengan jumlah siswa 15 orang, dan angket respon guru yang di isi oleh wali kelas II. Uji coba flipbook di sekolah divalidasi oleh siswa dan guru menggunakan angket yang disediakan untuk mendapatkan penilaian untuk dilakukan revisi tahap akhir jika diperlukan untuk produk yang layak digunakan.
Tahap pengembangan yang terakhir adalah tahap evaluasi (Evaluation). Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi kelayakan pada produk media pembelajaran yang dikembangkan. Adapun evaluasi yang dilakukan oleh para ahli media, ahli materi dan uji coba kelompok kecil. Dari hasil yang telah didapatkan pada tahap evaluasi menyatakan bahwa media flipbook sangat layak digunakan pada saat pembelajaran di kelas II SD.
Kualitas produk flipbook  divalidasi oleh ahli media dan ahli materi sebelum melakukan uji coba produk. Hasil evaluasi yang didapat dari masing-masing validator memiliki kriteria yang menyatakan produk pengembangan flipbook sangat layak dan dapat digunakan. Data penilaian kelayakan produk berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dipereoleh dari saran ahli media dan ahli materi. Data kuantitatif diperoleh dari penilaian angket menggunakan skala likert yang memiliki skor dari skala 5 sampai 1. Setelah itu, data tersebut akan dijadikan acuan untuk mengukur kelayakan media pembelajaran flipbook.
Adapun hasil yang diperoleh dari hasil penelitian oleh validasi ahli media ibu Sutarini, S.Pd.,M.Pd mendapat skor 90,5 dengan kriteria “Sangat Layak” dan mendapatkan sedikit revisi. Kemudian hasil penilaian validasi ahli materi yaitu ibu Nelvitia Purba, S.H.,M.Hum mendapatkan skor 100 dengan kategori “Sangat Layak” dan tanpa revisi. Hasil uji coba kelompok kecil yang dilakukan kepada 15 siswa mendapatkan skor 1479 dari jumlah skor maksimal 150 dengan persentase kelayakan 98,5%  sehingga dapat dikategorikan “Sangat Layak”.


KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan menggunakan tahapan-tahapan dengan model ADDIE dengan 5 tahapan yaitu Analisis (Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi  (Implementation), Evaluasi (Evaluation), penelitian pengembangan ini menghasilkan suatu produk berupa media flipbook pada pembelajaran pendidikan pancasila materi sikap bersatu menjaga lingkungan sekitar di kelas II SD. Media ini merupakan media pembelajaran yang menarik bagi siswa sehingga dengan adanya media flipbook ini siswa dapat lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan.
Berdasarkan kelayakan media dari masukan para ahli media yaitu dosen, ahli materi yaitu dosen, serta angket respon siswa dan guru. Dari data validasi ahli media (dosen) mencapai 90,5%, ahli materi (dosen) 100 % serta respon siswa mencapai 98,5% dan respon guru mencapai 94,6%, Jika persentase yang diperoleh mencapai 81-100%, maka media pembelajaran flipbook dikategorikaan sangat layak. Dari perhitungan diatas diperoleh persentase 90,5%, 100%, 98,5% dan 94,6%, maka media pembelajaran flipbook dikategorikan sangat layak.
Maka pengembangan media pembelajaran flipbook pada mata pelajaran pendidikan pancasila materi sikap bersatu menjaga lingkungan sekitar di kelas II SD yang dikembangkan peneliti Sangat Layak digunakan sebagai media dalam proses pembelajaran.
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Persentase	Ahli Media Tahap I	Ahli Media Tahap I	Ahli Materi	Angket Respon Siswa	Angket Respon Guru	67.3	90.5	100	98.5	94.6	